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A. Latar  Belakang 
Kondisi perindustrian di Indonesia semakin berkembang seiring dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Perkembangan ini ditandai 
dengan semakin banyaknya industri yang berdiri di Indonesia, salah satunya 
adalah industri yang bergerak di bidang petrokimia.  
Industri petrokimia dengan bahan baku kimia yang diproses dengan suhu 
dan tekanan tinggi serta mesin-mesin yang berteknologi modern, tentunya 
memiliki potensi bahaya yang dapat mengakibatkan kerugian terhadap orang, 
harta benda perusahaan dan lingkungan. Dengan melihat potensi bahaya yang 
besar tersebut, peranan keselamatan dan kesehatan kerja sangat diperlukan untuk 
mencegah dan mengurangi kecelakaan kerja. 
Dengan maksud untuk memperkecil kerugian yang ada, maka berbagai 
upaya harus dilakukan agar tujuan Keselamatan dan Kesehatan Kerja dapat 
tercapai. Tujuan Keselamatan dan Kesehatan Kerja tersebut menurut  Suma’mur, 
(1996) adalah : 
1. Melindungi tenaga kerja atas hak keselamatannya dalam melakukan pekerjaan 
untuk kesejahteraan hidup dan meningkatkan produksi serta  produktivitas 
nasional. 
2. Menjamin keselamatan setiap orang lain yang berada di tempat kerja. 
3. Sumber produksi dipelihara dan dipergunakan secara aman dan efisien. 
 vi 
Sedangkan tujuan Higiene Perusahaan dan kesehatan kerjanya adalah 
menciptakan tenaga kerja yang sehat dan produktif (Suma’mur 1996). 
 PT. Bayer MaterialScience Indonesia sebagai salah satu  industri yang 
bergerak di bidang kimia yang menghasilkan Polyol (Polyether triol) juga telah 
menerapkan usaha-usaha Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). Hal ini terlihat 
dari adanya Kebijakan  Keselamatan dan Kesehatan Kerja, penyediaan peralatan 
perlindungan diri (APD), pelayanan kesehatan, training-training tentang  
Keselamatan dan Kesehatan Kerja serta pengelolaan lingkungan. 
 
B. Tujuan Magang 
 Adapun tujuan pelaksanaan magang di  PT. Bayer MaterialScience 
Indonesia ini adalah : 
1. Untuk memenuhi salah satu persyaratan kelulusan dari jenjang pendidikan 
yang peneliti tempuh yaitu Program D.III Hiperkes dan Keselamatan Kerja 
Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
2. Mengetahui program kerja dan kegiatan pelaksanaan K3LH (Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja dan Lingkungan Hidup). 
3. Mengetahui dan mempelajari faktor-faktor bahaya yang terdapat di perusahaan. 




C. Manfaat Magang 
 vii 
 Hasil dari magang di  PT. Bayer Material Science indonesia yang telah 
dilaksanakan penulis diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 
1. Perusahaan 
Memberikan masukan-masukan yang bermanfaat bagi perusahaan 
terhadap upaya penanganan Keselamatan dan Kesehatan kerja Lingkungan Hidup 
sehingga dapat meminimalisasi tingkat kecelakaan kerja, penyakit akibat kerja 
dan pencemaran lingkungan. 
2. Mahasiswa 
Menambah pengetahuan dan wawasan mahasiswa tentang penerapan 
K3LH (Keselamatan dan Kesehatan Kerja dan Lingkungan Hidup) di perusahaan. 
3. Program D.III   Hiperkes dan Keselamatan Kerja 
a. Meningkatkan kemampuan dan kualitas mahasiswa dalam penerapan K3 di 
dunia kerja. 
b. Menambah kepustakaan untuk perkembangan ilmu pengetahuan dalam bidang 
K3. 
BAB II 
METODE PENGAMBILAN DATA 
 
A. Persiapan 
Persiapan yang dilakukan oleh penulis dari antara lain: 
1. Permohonan ijin praktek kerja lapangan di PT. Bayer MaterialScience 
Indonesia. 
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2. Pengumpulan materi yang akan digunakan untuk menunjang aktivitas praktek 
kerja lapangan atau magang di PT. Bayer MaterialScience Indonesia. 




Lokasi perusahaan tempat penulis melaksanakan kegiatan praktek kerja 
lapangan atau magang di PT. Bayer MaterialScience Indonesia. Dengan alamat 




Pelaksanaan magang efektif dimulai pada tanggal, 10 maret 2010 sampai 16 
April 2010. Dalam pelaksanaan kegiatan magang, peneliti mengikuti program-
program kerja  Safety Health Environment & Quality (SHE&Q) Department PT. 
Bayer MaterialScience Indonesia. Adapun kegiatan yang dilaksanakan peneliti 
antara lain: 
1. Kegiatan safety induction dan orientasi magang yang dilaksanakan di bagian 
SHE&Q Departement. 
2. Kegiatan inspeksi harian (Daily Inspection) tempat kerja bersama safety 
Officer untuk identifikasi sumber bahaya dan follow up temuan hazard. 
3. Kegiatan observasi dan monitoring lingkungan, meliputi monitoring air 
buangan industri (outlet), limbah B3 hasil produksi (Waste Storage Area). 
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4. Melakukan inspeksi fire protection system yang meliputi, inspeksi APAR, 
Hydrant dan pemantauan alarm system. 
 
D. Sumber Data 
Data yang diperoleh dan dikumpulkan oleh peneliti didalam melakukan 
penelitian ini adalah berupa data primer dan data sekunder.  
1. Data Primer 
Adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya. Data primer ini 
diperoleh dari hasil observasi di lapangan dan melakukan wawacara dengan 
narasumber yang berkaitan dengan objek penelitian. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data-data yang diperoleh dari dokumen record 
perusahan dan referensi pendukung sumber terkait yang masih ada relevansinya 
terhadap objek yang sedang diteliti. Adapun data sekunder penulis dalam 
penelitian ini meliputi: 
a. Dokumen Perusahaan, berupa data dan dokumentasi perusahaan sebagai data 
pendukung. 
b. Buku referensi dan literatur sumber kepustakaan yang berisi materi yang 
relevan terhadap objek yang sedang diteliti. 
c. Kumpulan jurnal publik, artikel, maupun informasi dari media elektronik yang 
sesuai dengan objek yang diteliti. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
 x 
1. Observasi 
Merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan cara melakukan 
pengamatan langsung terhadap penerapan dan pelaksanaan Kesehatan, 
Keselamatan Kerja dan Lingkungan (K3L), sekaligus survei ke lapangan untuk 
mengetahui sistem operasional dan prosedur K3 yang dilaksanakan. 
2. Wawancara 
 Yaitu suatu teknik pengumpulan data dengan cara wawancara langsung dengan 
narasumber perusahaan yang berkaitan dengan bahan materi K3L. 
3. Kepustakaan 
Yaitu dengan membaca buku-buku kepustakaan, laporan-laporan penelitan 
yang sudah ada, dan sumber-sumber lain yang ada kaitannya dengan topik 




A. Gambaran umum Perusahaan 
1. Sejarah Perusahaan 
PT. Bayer MaterialScience Indonesia didirikan pada tahun 1987 dengan 
nama PT. Gema Polytama Kimia dalam bentuk Penanaman Modal Asing (PMA), 
di mana 80% dari jumlah saham dikuasai oleh ARCO Chemical Indonesia Inc., 
Amerika Serikat, dan 20% oleh PT Gema Supra Abadi. Berdasarkan SK Menteri 
Kehakiman No.C2-10383-HT.01.04.Th-92 tertanggal 22 Desember 1992, 
perusahaan berganti nama menjadi PT. ARCO Chemical Indonesia. 
Oleh karena perusahaan induk yang berada di Amerika Serikat dikuasai 
oleh perusahaan bernama Lyondell Chemical Company, maka perusahaan 
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berganti nama menjadi PT. Lyondell Indonesia, berdasarkan SK Menteri 
Kehakiman No.C-1814-HT.01.04.Th-99 tertanggal 22 Januari 1999. 
Pada Januari 2000, berdasarkan SK Menteri Hukum dan Perundang-
undangan No. C-12330-HT.01.04.Th.2000 menjadi PT. Bayer Urethanes 
Indonesia, melalui proses pengambil-alihan saham (share acquisition). Proses ini 
merubah pula komposisi pemegang saham menjadi: Bayer AG, Republik Federasi 
Jerman (99%), dan PT. Gema Supra Abadi, Indonesia (1%). Kemudian sejak 10 
Derember 2004 komposisi pemegang saham menjadi Bayer AG (99%) dan PT. 
Bayer Kimia Farmasindo (1%). Dan yang terakhir pada tanggal 22 Juni 2005 
perusahaan berganti nama menjadi PT. Bayer MaterialScience Indonesia dengan 
status merupakan perusahaan patungan antara Bayer MaterialScience (99%), PT. 
Bayer Kimia Farmasindo (0,99%) dan Rofinus Pardede (0,01%) dan disetujui oleh 
BKPM  (Badan Kepemilikan Penanaman Modal) pada tanggal 26 Oktober 2004. 
PT. Bayer MaterialScience Indonesia merupakan salah satu industri 
petrokimia dengan hasil produksinya adalah polyol (polyether triol) yang 
merupakan bahan baku pembuatan busa, dengan jumlah karyawan sebanyak 62 
orang. Hingga saat ini PT. Bayer MaterialScience Indonesia berkapasitas ± 35000 
MT/tahun dan berkantor pusat di Mid Plaza I, Jl. Jend. Sudirman Kav 10-11, 
Jakarta 10220. 
PT. Bayer MaterialScience Indonesia merupakan bagian dari PT. Bayer 
Indonesia. Adapun PT. Bayer Indonesia memiliki 4 plant yaitu : 
1.  Bayer Health Care, memproduksi prescription drugs, berlokasi di 
Cibubur 
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2. Bayer Health Care, Consumer Care Division, berlokasi di Cimanggis 
3. Bayer Crop Science, berlokasi di Surabaya 
4. Bayer MaterialScience, berlokasi di Anyer 
PT. Bayer Indonesia merupakan bagian dari Bayer Corporate dengan 
pusatnya di Bayer, Jerman. 
Sebagai industri petrochemical berstandar internasional PT. Bayer 
MaterialScience Indonesia  menyadari sepenuhnya bahwa tenaga kerja merupakan 
aset perusahaan yang tidak ternilai harganya. Perbaikan dan peningkatan standard 
kompetensi kerja dan kapasitas kerja para karyawan di perusahaan tersebut 
menjadi perhatian semua lini manajerial perusahaan. Karyawan yang memiliki 
keunggulan dan berdaya saing merupakan kunci pokok dalam meningkatkan 
produktivitas kerja.  
Selain itu untuk meningkatkan kesehatan dan produktivitas tenaga kerja 
selalu dilakukan pemantauan terhadap tempat dan lingkungan kerja agar tidak 
menimbulkan ketidaknyamanan dalam bekerja yang nantinya dapat menimbulkan 
kelelahan kerja serta Penyakit Akibat Kerja (PAK). Secara keseluruhan 
perusahaan ini terus berupaya menjaga dan meningkatkan kualitas produk serta 
kesehatan dan keselamatan tenaga kerjanya. 
2. Lokasi Pabrik 
Pemilihan lokasi menjadi salah satu pertimbangan penting dalam pendirian 
sebuah pabrik karena akan mempengaruhi biaya produksi dan perolehan 
keuntungan usaha. Lokasi yang baik dapat menekan biaya produksi, yang 
ditempuh melalui beberapa upaya pendekatan terhadap sumber bahan baku, 
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sumber daya manusia, kemudahan dalam transportasi, dan dalam mendapatkan 
sumber energi. Upaya ini akhirnya akan menghasilkan keuntungan yang optimal. 
PT. Bayer MaterialScience Indonesia berlokasi di Jl. Raya Anyer km. 121, 
Tanjung Leneng, Ciwandan, Cilegon 42447. Area pabrik ini seluas ± 7,8 hektar 
dan terletak di pantai barat dekat Selat Sunda, sekitar 150 km dari Jakarta. 
Kawasan tersebut adalah kawasan industri. Akses terhadap lokasi dapat dicapai 
melalui jalan raya dari Jakarta, maupun melalui laut. Lokasi yang strategis ini 
memudahkan untuk transportasi bahan baku maupun produk dalam negeri 
(melalui jalan raya) maupun luar negeri (melalui laut, yaitu di pelabuhan/jetty 
kepunyaan PT. Bayer MaterialScience Indonesia). Lokasi yang di dekat laut ini 
juga memudahkan dalam memenuhi kebutuhan pendingin untuk cooling water. 
3. Struktur Organisasi 
 
Gambar 1 : Struktur Organisasi PT. Bayer MaterialScience Indonesia 
 
Fungsi departemen : 


















Bertugas menangani hal-hal mengenai hubungan kerja intern pabrik 
maupun hubungan kerja dengan perusahaan lain serta hubungan antara perusahaan 
dengan lingkungan, pemerintah, termasuk perizinan dan kontrak-kontrak kerja. 
Departemen ini dipimpin oleh seorang manajer yang membawahi beberapa orang, 




2) Technical and Maintenance Departement 
Departemen ini dipimpin oleh seorang manajer yang memimpin beberapa 
orang dan bertugas melayani semua departemen yang berhubungan dengan 
rekayasa dan pemeliharaan peralatan antara lain: 
a. Process Engineer, bertugas melakukan monitoring kinerja proses pabrik, 
trouble shooting process, melakukan process design, merancang PFD, P&ID 
dan melaporkan bila ada SCV (Safety Critical Variabel) yang melebihi batas 
aman. 
b. I/E Automation dan Project Engineer, bertugas melakukan detail design untuk 
peralatan proses setelah dikaji oleh Process Engineer, Automasi, 
instrumentasi dan Listrik. 
c. Maintenance & inspector, bertugas melakukan konstruksi bangunan hasil 
rancangan Engineer Team, melakukan inspeksi secara berkala, dan melakukan 
pemeliharaan alat-alat proses. Metode pemeliharaan yang digunakan ialah: 
Mechanical Breakdown Maintenance, Preventive & Predictive Maintenance. 
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3) Operation Department 
Bertugas menjalankan operasi pabrik atau menjalankan proses produksi 
serta mengatur pendistribusian barang. Operation departement dipimpin oleh 
seorang manager (Operation Manager) yang membawahi beberapa orang shift 
superintendent. Shift  superintendent memimpin beberapa orang head operator 
dan operator lapangan. Operation manager juga membawahi seorang logistic 
supervisor yang membawahi seorang clerk. 
 
4) Safety Health Environment & Quality (SHE & Q) Departement 
Bertugas mengatur keselamatan dan kesehatan kerja para karyawan, 
lingkungan pabrik dan pengontrolan terhadap bahan baku dan produk serta 
pengontrolan terhadap limbah pabrik.  
SHE&Q departement dipimpin oleh seorang manager yang membawahi 
seorang safety officer, laboratory chemist dan EHQS. 
 
B. Proses Produksi 
1. Bahan Baku 
Dalam proses produksi polyol di PT. Bayer MaterialScience Indonesia ada 
2 macam bahan baku yang digunakan yaitu bahan baku utama dan bahan baku 
penunjang. 
a. Bahan Baku Utama 
Dalam pembuatan polyol di PT. Bayer MaterialScience Indonesia 
menggunakan 3 macam bahan baku yang digunakan, yaitu: 
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1) Glycerine 
Glycerine adalah bahan baku yang digunakan untuk membuat polyol pada 
tahap awal. Bahan ini berupa cairan bening, kental, tidak berbau, tidak beracun 
dan tidak mudah terbakar. Bahan ini mempuyai titik didih 290 oC. 
2) Propylene Oxide 
Propylene oxide adalah cairan yang mudah menyala dan sangat reaktif. 
Bahan ini dapat menyebabkan iritasi  kulit dan mata dan akan sangat berbahaya 
jika terserap kulit/tertelan. Bahan ini mempunyai titik didih -34.4 oC. 
3) Etylene Oxide 
Ethylene oxide adalah cairan yang sangat mudah terbakar dan dapat 
membentuk cairan explosive antara udara dan oksidator, berbahaya bila tertelan, 
berkontak dengan kulit dan mata. Bahan ini juga dapat menyebabkan kanker pada 
manusia.  Uapnya lebih berat  dari udara dan dapat bergerak ke sumber nyala pada 
jarak yang cukup jauh. Bahan ini mempunyai titik didih -13.3 oC. 
b. Bahan Baku Penunjang 
Selain 3 bahan baku utama, dalam pembuatan polyol juga dibutuhkan 
beberapa bahan baku penunjang, yaitu : 
1) KOH 
KOH adalah katalis yang digunakan untuk mempercepat reaksi. KOH 
yang digunakan dalalm proses pembuatan polyol berupa fase padat yang disimpan 
dalam dry bag storage. 
2) Demin Water 
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Demin water adalah air yang digunakan untuk proses hidrolisa katalis, 
menurunkan konsentrasi acid dari 98% hingga +/-20% dan untuk flushing pada 
line acid tersebut. 
3) H2SO4 
Asam sulfat (H2SO4) adalah chemical yang digunakan untuk menetralkan 




4) Celite (Filter Aid) 
Celite adalah chemical yang digunakan untuk membantu proses filtrasi 
dengan membentuk lapisan awal pada treater sehingga pori-pori filter menjadi 
lebih kecil dan  filtrat (polyol) yang dihasilkan lebih bagus. 
5) Magnesol 
Magnesol adalah chemical yang digunakan untuk mengasorbsi kelebihan 
asam atau basa dengan cara mengikat/menarik garam yang terbentuk agar lebih 
mudah dipisahkan dari polyol saat filtrasi. 
6) Anti Oxidant 
Anti Oxidant adalah chemical yang digunakan untuk mencegah oksidasi 
dan perubahan warna pada polyol serta mencegah gosong pada saat pembuatan 
busa (foam). Jenis anti oxidant yang dipakai diantaranya adalah BHT (Buthyl 
Hodroxi Toluene ), NG – 445 (Naugard), PTZ (Phenotiazin), dan Irganox. 
2. Peralatan Proses 
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Untuk memproses bahan baku menjadi polyol PT. Bayer MaterialScience 
Indonesia menggunakan alat – alat modern. Pada dasarnya peralatan proses yang 
digunakan adalah  peralatan utama dan peralatan penunjang. 
a. Peralatan utama 
1) Mixdrum 
Adalah suatu tanki yang dirancang untuk melakukan pencampuran antara 
glycerine dan KOH yang disebut catmix (inisiator) yang selanjutnya akan 
diproses dalam reaktor untuk membuat prepolymer (GP – 550). Selain itu 
mixdrum digunakan untuk menimbang glycerine dan prepoly, dan untuk 
meningkatkan konsentrasi katalis dalam prepoly pada waktu pembuatan A – 3553 
(Prepoly Recatalization). 
2) Reactor 
Adalah suatu tangki yang dirancang untuk membuat prepolymer (GP – 
550) dan sebagai tempat terjadinya reaksi antara prepolymer dengan propilen 
oxide maupun etilen oxide untuk membuat crude polyol. 
3) Treater 
Treater adalah suatu tangki yang dirancang untuk melakukan pengolahan 
atau treatment crude polyol yang  masih mengandung katalis (KOH) dengan cara 
menambahkan demin water, H2SO4, magnesol, celite dan anti oxidant . 
b. Peralatan penunjang 
1) Vacuum System: berfungsi untuk proses stripping/penarikan kandungan air 
dan sisa-sisa gas yang tidak bereaksi pada mixdrum , reactor dan treater. 
2) Heat Exchanger: berfungsi sebagai alat penukar panas. 
 xix 
3) Filter: berfungsi untuk memisahkan H2SO4 dari polyol. 
4) Heel Tank: berfungsi untuk menyimpan sisa produk dari  filter tank jika ada 
pergantian produk. 
5) Prepoly Tank: berfungsi untuk menyimpan prepoly sebelum diproses menjadi 
polyol. 
6) Day Tank: berfungsi untuk menyimpan sementara produk yang telah selesai di 
filter sebelum ditransfer ke product tank. 
7) Pompa: berfungsi untuk mentransfer, mensirkulasikan polyol dan menaikan 
tekanan. 
8) Raw Material Tank:  berfungsi untuk menyimpan bahan baku. 
9) Product Tank: berfungsi untuk menyimpan produk sebelum didistribusikan. 
10) Dry Bag Storage: berfungsi untuk menyimpan chemicals. 
3. Produk 
PT. Bayer MaterialScience Indonesia adalah pabrik yang memproduksi 
bahan baku pembuat busa yang disebut polyol (Polyether triol). Polyol adalah 
suatu polimer yang mempunyai lebih dari satu gugus hidroksil (OH-) dalam rantai 
molekulnya. Ada  4 jenis polyol yang dihasilkan diantaranya : 
a. Arcol – 5603 
A – 5603  adalah jenis polyol yang flexible/slab polyol yang digunakan 
sebagai bahan baku pembuat busa untuk meuble, furniture dll. A – 5603 dibuat 
dengan cara mencampurkan prepoly dengan PO sampai mencapai berat molekul 
+/- 3000. 
b. Arcol – 5613 
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A – 5613 adalah juga jenis polyol yang flexibel/slab polyol, namun dalam 
pembuatan A – 5613 membutuhkan EO untuk dicampur dengan PO yang 
dimasukan secara bersamaan sampai mencapi berat molekul +/- 3000. 
c. Arcol – 3553 
A – 3553 adalah reactive/molding polyol yang digunakan untuk bahan 
baku pembuat busa untuk jok motor, jok mobil dll. A – 5613 dibuat dengan 
mencampurkan prepoly dengan PO terlebih dahulu, baru kemudian EO (EO cap) 
sampai mencapai berat molekul +/- 4800. 
 
d. Arcol – 1362 
A – 1362 adalah juga jenis reactive/molding polyol, dalam pembuatan A–
1362 sama dengan A – 1362, namun jumlah PO yang ditambahkan relatif lebih 
banyak. A -1362 juga digunakan sebagai bahan baku pembuatan busa untuk jok 
motor, jok mobil dll. 
4. Proses Pembuatan Polyol 
 
Gambar 2 : Diagram alir Proses Produksi 
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Pada dasarnya proses pembuatan polyol melalui 4 tahap yaitu: 
a. Tahap Pembuatan Catmix 
Catmix adalah inisiator yang dihasilkan dari pencampuran antara glycerine 
dan KOH yang dilakukan secara bertahap yang menghasilkan senyawa alkoksida 
dan air. 
Tahap-tahap pembuatan catmix :  
1) Memasukan glycerine ke mixdrum dan menimbangnya 
2) Memanaskan sampai mencapai tempratur yang telah ditentukan 
3) Memasukan KOH ke mixdrum dalam dua tahap 
4) Inerting untuk mengusir O2 yang masuk ke mixdrum 
5) Memanaskan sampai tempratur yang telah ditentukan 
6) Stripping/penarikan uap air menggunakan vacuum system  
7) Mengambil sampel untuk menganalisa persentase KOH dan kandungan 
airnya 
8) Apabila hasilnya sudah sesuai spec, siap untuk ditransfer dari mixdrum ke 
reactor. 
b. Tahap Pembuatan Prepoly (GP – 550) 
Prepoly adalah intermediate product yang masih akan diproses lagi hingga 
menjadi polyol. Prepoly dibuat dengan mencampurkan catmix dengan propilen 
oxide (PO) sampai mencapai berat molekul +/- 550. 
Reaksi : 
  R – OK + PO                      Prepoly (GP – 550) 
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Tahap – tahap pembuatan prepoly (GP – 550) : 
1) Transfer dari mixdrum ke reactor . 
2) Panaskan sampai tempratur yang telah ditentukan. 
3) Ambil sampel untuk menganalisa %KOH dan kandungan airnya. 
4) Apabila sudah sesuai spec, masukan PO (PO feeding). 
5) Biarkan PO bereaksi selama beberapa menit (PO soaking). 
6) Transfer dari reactor ke Prepoly Tank. 
 
 
c. Tahap Pembuatan Polyol 
Polyol dibuat dengan cara mereaksikan prepoly (GP – 550) dengan PO 
tanpa EO, atau dengan PO dan EO sesuai dengan berat molekulnya masing – 
masing. 
1. prepoly   +  PO  : A – 5603  
2. prepoly   +  (PO + EO )         : A – 5613  
3. prepoly   +  PO + Eocap : A – 3553  
4. prepoly   +  PO + Eocap : A – 1362  
Tahap – tahap pembuatan polyol : 
1. Ambil sampel dari Prepoly Tank dan analisa %KOH dan kandungan 
airnya. 
2. Jika hasilnya sudah sesuai spec, masukan prepoly kedalam mixdrum.  
3. Panaskan sampai tempratur yang telah ditentukan.  
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4. Pada pembuatan A – 3553 ditambahakan KOH lagi (Rekatalisasi), 
inerting dan water stripping, ambil sampel  serta analisa %KOH dan 
kandungan airnya. 
5. Jika sudah sesuai spec, transfer dari mixdrum ke reactor. 
6. Panaskan sampai tempratur yang telah ditentukan serta ambil sampel dan 
analisa %KOH dan kandungan airnya.  
7. Jika sudah sesuai spec, masukan PO (PO feeding). 
8. Biarkan PO bereaksi selama beberapa menit (PO soaking). 
9. Free Oxide stripping/penarikan sisa-sisa gas yang tidak bereaksi (oksida 
bebas). 
10. Pendinginan sampai tempratur yang telah ditentukan. 
11. Transfer dari reactor ke treater. 
d. Tahap Pemurnian Polyol 
Polyol yang dihasilkan di reaktor masih berupa crude polyol. Untuk proses 
pemurnian crude polyol maka ditambahkan demin water, H2SO4, magnesol, 
celite, dan anti oxidant. Setalah itu dilakukan proses filtrasi untuk menghasilkan 
polyol murni. 
Tahap – tahap pemurnian polyol : 
1. Tambahkan demin water 
2. Tambahkan asam sulfat dan demin water secara bersamaan  
3. Bilas (flush) line asam sulfat dengan demin water 
4. Digest, membiarkan acid bereaksi dengan katalis, kemudian ambil 
sampel untuk dianalisa PH-nya 
 xxiv 
5. Tambahkan magnesol dan celite 
6. Panaskan sampai mencapai tempratur yang telah ditentukan  dan 
stripping  uap air 
7. Tambahkan anti oksidant  
8. Filtrasi dan stripping kembali, kemudian ambil sampel untuk dianalisa  
9. Jika sudah sesuai spec, transfer ke day tank dan analisa kembali 




C. Sumber Energi 
Sarana pendukung di PT. Bayer MaterialScience Indonesia selain 
menggunakan peralatan tersebut diatas juga didukung oleh prasarana yang lainnya 
yaitu dengan menggunakan sumber energi listrik, sumber air dan bahan bakar 
untuk mesin dan sarana penunjang transportasi. Adapun sumber energi tersebut 
adalah sebagai berikut: 
1. Penggunaan Energi Listrik 
Tabel 1. Sumber energi dan kapasitas yang digunakan 















2. Penggunaan Air 
Kebutuhan air yang dibutuhkan di PT. Bayer MaterialScience Indonesia 
diambil dari service water tank dimana air tersebut disupply dari pertamina 
tongkang.  
3. Penggunaan Bahan Bakar 
Bahan bakar yang digunakan di PT. Bayer MaterialScience Indonesia ada 
dua yaitu NG dan solar. NG di supplay dari Banten Inti Gas (BIG). NG digunakan 
untuk bahan bakar boiler pada penyalaan pertama(pilot burner), bahan bakar di 
flare, liquid incinerator pada saat penyalaan pertama. Sedangkan solar di supplay 
dari PERTAMINA dan digunakan sebagai bahan bakar forklift, bahan bakar 
genset,  fire diesel pump. 
 
D. Potensi Bahaya 
Potensi bahaya adalah segala sesuatu yang ada di tempat kerja yang dapat 
menimbulkan terjadinya suatu kecelakaan kerja. Potensi bahaya yang terdapat di 
lingkungan kerja PT. Bayer MaterialScience Indonesia adalah: 
1. Kebakaran 
Potensi bahaya kebakaran dapat berasal dari penggunaan energi listrik 
bertegangan tinggi pada unit penyediaan energi. Selain itu  terlibatnya bahan 
kimia yang mudah terbakar, seperti prophylene Oxide dan Ethyelene Oxide 
membuat potensi terjadinya bahaya kebakaran cukup tinggi. Pihak perusahaan 
telah melakukan langkah pengendalian bahaya kebakaran sebagai upaya 
mengurangi dampak kebakaran. Hal ini dilakukan dengan cara penyediaan sarana 
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pemadaman kebakaran seperti APAR (Dry chemical, CO2, Foam) yang dipasang 
di setiap area yang berpotensi adanya kebakaran, APAR diletakkan di lokasi yang 
mudah diakses dan tidak terhalang pandangan, tinggi pemasangan APAR tidak 
lebih dari 120 cm dari lantai serta tidak kurang dari 15 cm dari lantai, jarak 
pemasangan antara APAR yang satu dengan yang lain tidak lebih dari 15 m. 
Pemasangan alarm kebakaran serta pemasangan detektor kebakaran (detektor gas, 
detektor asap dan detektor panas), perawatan dan perbaikan mesin, penyimpanan 
dan penempatan di area yang jauh dari sumber api untuk bahan B3 khususnya 
bahan kimia mudah terbakar dan ditata dengan rapi. Selain itu untuk 
penanggulangan kebakaran, telah dibentuk tim penanggulangan kebakaran yang 
tergabung menjadi Tim Tanggap darurat (Emergency Response Team) serta 
memberikan pelatihan pemadaman kebakaran kepada Tim Tanggap Darurat. 
2. Peledakan 
Penggunaan boiler pada unit produksi panas dan penyediaan bahan  bakar 
di PT. Bayer MaterialScience Indonesia, berpotensi menimbulkan bahaya 
peledakan. Selain itu penggunaan gas bertekanan pada proses produksi serta 
adanya botol-botol bertekanan seperti tabung asetilen dan oksigen juga bisa 
menimbulkan bahaya peledakan. Ditambah lagi terlibatnya bahan kimia yang 
dapat meledak pada konsentrasi tertentu, seperti prophylene Oxide yang dapat  
meningkatkan potensi terjadinya peledakan. Pihak perusahaan telah melakukan 
langkah pengendalian dengan mengadakan pemeriksaaan rutin terhadap tekanan 
pada pipa-pipa yang dilalui udara bertekanan serta pemasangan Safety valve pada 
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saluran pipa yang akan bekerja apabila tekanan melebihi tekanan kerja yang 
diperbolehkan. 
 3.  Bahaya Terjepit Terbentur dan Tergores 
Bahya terjepit, terbentur dan tergores ada pada proses yang memerlukan 
peran langsung dari tenaga kerja, seperti pada pengoperasian forklift untuk 
pengangkutan bahan produksi ataupun untuk pengangkutan produk drumming, 
penambahan KOH pada mixdrum, penambahan magnesol dan anti oksidan pada 
treater. Serta cara kerja dan sikap kerja yang kurang sesuai, seringkali dapat 
menimbulkan bahaya terjepit, terbentur maupun tergores. kegiatan pengendalian 
dan pencegahan, seperti penggunaan mesin - mesin produksi dengan pemasangan 
pagar pada mesin (guarding machine), pemasangan lebel informasi pada area 
tempat  kerja, pengaturan letak dan jarak penempatan mesin atau peralatan dan 
pengoperasian mesin dilakukan melalui control room serta telah mempunyai 
prosedur baku dalam menjalankan setiap proses produksi yang berlangsung. 
 
E. Faktor Bahaya 
Faktor bahaya adalah segala sesuatu yang ada di tempat kerja yang dapat 
menimbulkan terjadinya suatu penyakit akibat kerja. Faktor bahaya yang terdapat 
di lingkungan kerja PT. Bayer MaterialScience Indonesia adalah : 
1. Faktor Kimia 
PT. Bayer MaterialScience Indonesia dalam proses produksinya 
menghasilkan Polyol yang menggunakan bahan baku dan bahan penolong antara 
lain Ethylene Oxide, Propylene Oxide, H2SO4 yang dapat menyebabkan gangguan 
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kesehatan. Hai ini dapat dilihat dari sifat-sifat bahan tersebut baik fisik maupun 
kimianya. Sebagai upaya pengendalian, PT. Bayer MaterialScience Indonesia  
telah membuat Material Safety Data Sheet serta pemasangan label bahaya pada 
bahan-bahan kimia yang berbahaya tersebut, selain itu untuk mencegah maupun 
mengurangi paparan pekerja dengan bahan-bahan kimia tersebut perusahaan juga 
mewajibkan pemakaian APD yang telah disediakan seperti Masker, sarung 
tangan, slicker suit ketika menangani pekerjaan yang berhubungan dengan bahan-
bahan kimia berbahaya tersbut maupun ketika berada di area yang ada bahan-
bahan kimia tersebut yang memungkinkan untuk terpapar. 
 
2. Faktor Fisik 
a. Iklim Kerja 
Panas yang terdapat di PT. Bayer MaterialScience Indonesia berupa 
radiasi panas bersumber dari HE (Heat Exchanger) serta dari mesin produksi. 
Pengukuran Iklim kerja belum dilakukan oleh PT. Bayer MateialScience 
Indonesia dikarenakan belum tersedianya alat pengukur tekanan panas dan belum 
adanya keluhan dari pekerja. Sebagai langkah pengendalian PT. Bayer 
MaterialScience Indonesia telah memasang Local Exhauster di area workshop. 
Serta pemasangan AC didalam ruangan kerja. 
b. Kebisingan (Noise) 
Kebisingan yang ada di area PT. Bayer MaterialScience Indonesia dapat 
digolongkan ke dalam jenis kebisingan kontinyu  dimana kebisingan tersebut 
bersumber pada mesin-mesin produksi, boiler, solid incinerator, liquid 
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incenerator dan genset. Perusahaan telah melakukan usaha pengendalian dengan 
melakukan pengukuran intensitas kebisingan telah dilakukan oleh departemen 
SHE&Q setiap 6 bulan. Selain itu, pengukuran intensitas kebisingan dilakukan 
oleh pihak luar perusahaan yaitu PT. Unilab Perdana secara berkala setiap 3 
bulan. Setiap tenaga kerja diberi earplugs yang wajib dipakai ketika tenaga kerja 
memasuki daerah yang memiliki Intensitas kebisingan tinggi. Selain itu juga 
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Sumber : Data Sekunder 
c. Penerangan (Illuminant) 
Dalam pelaksanaan proses produksi, tenaga kerja membutuhkan 
penerangan yang cukup. Hal ini juga untuk mencegah terjadinya kecelakaan kerja, 
terutama pada pekerjaan yang dilakukan di malam hari. Sebagai sumber 
penerangan, perusahaan menggunakan sumber alami berupa sinar matahari serta 
penerangan buatan dari lampu. Pengukuran intensitas cahaya belum dilakukan. 
 
F. Sistem Manajemen K3 dan Lingkungan 
Dalam upaya penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja (SMK3) PT. Bayer MaterialScience Indonesia telah mempunyai komitmen 
yang tinggi terhadap upaya pencegahan kecelakaan, timbulnya gangguan 
kesehatan (penyakit akibat kerja) serta pengendalian terhadap pencemaran 
lingkungan. Dengan melihat akan pentingnya pengkondisian aman dan sehat di 
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tempat kerja, maka pihak manajemen perusahaan menetapkan kebijakan K3 dan 
kebijakan lingkungan yang terintegrasi dan mengarah kepada peraturan 
perundangan yang mengatur didalamnya. Adapun tujuan dan sasaran SMK3 itu 
sendiri agar menciptakan suatu sistem yang melibatkan semua unsur manajemen 
tenaga kerja, kondisi dan lingkungan kerja yang terintegrasi dalam rangka 
mencegah dan mengurangi kecelakaan dan penyakit akibat kerja. 
1. Kebijakan K3 dan Lingkungan 
Dalam kebijakan keselamatan kesehatan kerja, linkungan hidup dan 
kualitas, PT. Bayer MaterialScience Indonesia mengadopsi secara keseluruhan 
kebijakan dari Bayer MaterialScience AG yang berlaku di seluruh dunia. Isi 
pokok dari kebijakan tersebut adalah guna menghindari kecelakaan atau gangguan 
bagi semua komponen kerja yang ada di pabrik, melakukan perlindungan dan 
pemakaian sumber daya alam, mencegah timbulnya keadaaan darurat di 
perusahaan, seperti halnya peledakan, kebakaran, kebocoran gas, tumpahan bahan 
B3. 
Arahan dari kebijakan K3 tersebut adalah menghindarkan kecelakaan atau 
gangguan kesehatan karyawan, pelanggan (customer), kontraktor, visitor atau 
siapa saja yang sedang berada di ruang lingkup PT. Bayer MaterialScience 
Indonesia. Secara keseluruhan kebijakan tersebut dibuat dalam rangka 
mengurangi pengaruh negatif ke lingkungan kerja, mencegah kebakaran dan 
kerusakan pada peralatan, memenuhi standar peraturan pemerintah dan internal 
yang terkait keselamatan, kesehatan kerja dan perlindungan lingkungan.  Dengan 
demikian, pemenuhan kebijakan dan implementasi di lingkungan kerja PT. Bayer 
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MaterialScience Indonesia menjadi hal mutlak bagi peningkatan produktivitas 
kerja yang optimal. 
2. SHE&Q Departement 
Dalam rangka menunjang pencapaian program dalam sistem manajemen 
keselamatan dan kesehatan kerja, pihak perusahaan juga telah membentuk dan 
mempunyai Departemen SHE&Q (Safety Health Environtment & Quality) yang 
bertugas secara khusus, dengan kapasitas kerja untuk merencanakan, 
melaksanakan, memantau dan mengevaluasi pelaksanaan program-program K3 di 
PT. Bayer Material Science Indonesia. Departemen ini terdiri dari lima orang 
personil, yang terdiri dari SHE&Q manager, Safety officer, EHQS dan juga 
laboratory chemist  serta seorang Helper. 
Ruang lingkup dari Departemen SHE&Q sendiri meliputi seluruh area 
kerja yang ada di PT. Bayer MaterialScience Indonesia, yang mana kegiatan yang 
dilakukan meliputi membuat kebijakan-kebijakan K3 untuk perusahaan, membuat 
prosedur kerja yang aman, mencegah terjadinya kecelakaan kerja dan pencemaran 
lingkungan serta semua kegiatan yang berhubungan dengan Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja serta Lingkungan. Selain itu, Departemen SHE&Q juga 
mempunyai peran dalam membentuk dan berkoordinasi dengan Safety and Health 
committe atau P2K3 (Panitia Pelatihan Keselamatan dan Kesehatan Kerja) guna 
menyusun dan menciptakan keterpaduan peran dalam memberikan 
Pelatihan/Training K3 dan ikut menciptakan kondisi aman, sehat, nyaman dan 
dalam mengendalikan timbulnya gangguan kesehatan kerja maupun terjadinya 
kecelakaan kerja. 
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3. Program K3 dan Lingkungan 
SHE & Q Department melaksanakan program yang memegang peranan 
penting untuk merencanakan, mengelola, dan menerapkan program K3. Kegiatan 
ini akan lebih berhasil jika diikuti oleh adanya kepedulian, kesadaran dan peran 
serta dari semua pihak di perusahaan. Adapun program-program K3 rutin di PT. 
Bayer MaterialScience Indonesia seperti safety talk, emergency training, 
pemeriksaan APD dan lain-lain. 
 
 
Tabel 3. Program Rutin SHE&Q Department 
No Program Frekuensi Sasaran 
1 Orientasi safety Setiap kali dibutuhkan 
Karyawan baru, 
kontraktor baru 
2 Safety talk karyawan Mingguan 
Semua karyawan dan 
manajemen 
3 Safety talk kontraktor Mingguan 
Semua karyawan 
kontraktor 











Bulanan Keandalan BA 





9 Fire/release/spill drill Kuartalan / regu 
Keandalan tim tanggap 
darurat 
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10 Assistance call drill Kuartalan 










Tingkatan paparan di 
tempat kerja 





14 Kampanye K3 Tahunan Karyawan, kontraktor 
15 Pengukuran tingkat 
kebisingan 
Tahunan 







17 Kontrol productive 
hazard 
Tahunan 
Karyawan usia subur 








20 Survei ergonomi 3 tahunan Karyawan 
21 Kontrol bahan B3 Insidentil Pengendalian B3 
Sumber : Data Sekunder 
4. Safety and  Health Committe (P2K3) 
PT. Bayer MaterialScience Indonesia telah membentuk P2K3 atau Safety 
and Health committee. Tujuan dibentuknya P2K3, yaitu untuk membantu 
manajemen dalam melaksanakan, mengawasi dan menangani secara langsung 
terhadap hal-hal yang berkaitan erat dengan K3LH (Keselamatan dan Kesehatan 




implementasi pelaksanaan SMK3 dan Lingkungan, dengan cara menghimpun, 
menganalisa, dan ikut serta dalam mengendalikan dan mengurangi dampak 
sumber bahaya di lingkungan kerja. Dalam kaitannya dengan itu, maka secara 
khusus P2K3 ini di PT. Bayer MaterialScience Indonesia mempunyai peran untuk 
mendapatkan keputusan yang tepat dalam bidang keselamatan, kesehatan, 
lingkungan, agar dapat mencegah terjadinya kecelakan kerja yang dapat membuat 
cidera pekerja serta kemungkinan rusaknya peralatan milik perusahaan. 
P2K3 beranggotakan ketua P2K3 yang dijabat oleh plant manager, 
sekretaris P2K3 yang dijabat oleh SHE&Q manager, anggota P2K3 terdiri dari 
anggota tetap dan anggota tidak tetap dengan periode jabatan selama 1 tahun. 
Tabel 3. Susunan Pengurus P2K3 PT. Bayer MaterialScience Indonesia 
Ketua -    Plant Manager  
Sekretaris -    SHE&Q Manager (Ahli K3 
Kimia) 
Wakil Sekretaris -    Safety Officer (Ahli K3 
Umum) 
Anggota tetap - Technical & Maintenance 
Manager 
- Operations Manager 
- Plant General Affair Manager 
- Shift Superintendent 





(Ahli K3 Umum) 
(Ahli K3 Kimia) 
Anggota tidak tetap 
(Periode 1 tahun) 
- Representative from Operations 
- Representative from Laboratory 
- Representative from 
Maintenance 
- Representative from Technical 
 
 xxxvi 
- Representative from Security 
- Representative from Adm, Log., 
F&C and Purchasing 
Sumber : Data Sekunder 
Adapun tugas dan kegiatan P2K3 di PT. Bayer MaterialScience Indonesia 
ini adalah sebagai berikut: 
a. Tugas secara umum 
1) Membuat rekomendasi untuk menegakkan keselamatan. 
2) Memberikan informasi tentang potensi bahaya. 
3) Berpartisipasi dalam mengidentifikasi bahaya. 
4) Memberikan saran dalam peningkatan program safety. 
5) Menerima keluhan karyawan tentang bahaya di lingkungan kerja. 
b. Kegiatan dan Kapasitas Peran 
1) Mengkampanyekan program safety secara promosi dengan: 
a) Pemasangan himbauan papan peringatan banner, dan sejenisnya. 
b)  Membuat “Award Program” atas jangka waktu tertentu “zero 
accident”. 
c) Memberikan penghargaan karyawan teladan dalam penerapan 
safety. 
2) Mengadakan inspeksi patrol safety secara gabungan setiap sebulan 
sekali. 
3) Mengadakan penyelidikan dan pambahasan penyebab terjadinya 
kecelakaan serta mencari cara pencegahan yang tepat. 
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4) Melakukan tindakan-tindakan saat terjadi keadaan darurat (kecelakaan, 
kebakaran, peledakan), serta mengadakan pelatihan safety ke karyawan. 
 
G. Sistem Keselamatan Kerja 
1. Sistem Ijin Kerja 
Setiap orang baik karyawan PT. Bayer MaterialScience Indonesia, 
kontraktor maupun tamu diharuskan mendapatkan ijin kerja sebelum memulai 
pekerjaannya. Ijin kerja diberikan oleh shift superintendent dan disetujui oleh 
bagian safety dan bagian-bagian yang terkait dengan pekerjaan yang akan 
dilakukan. Ijin kerja yang diterbitkan tergantung pada pekerjaan yang akan 
dilakukan. Ijin-ijin kerja yang ditetapkan oleh PT. Bayer MaterialScience 
Indonesia, dikelompokkan atas : 
a. Cold Work Permit 
Ijin kerja ini dimaksudkan untuk semua karyawan PT. Bayer 
MaterialScience Indonesia (kecuali karyawan operation department & safety 
personel) atau kontraktor yang akan melakukan pekerjaan yang tidak melibatkan 
api, bahan berbahaya/beracun, menyelam, penggalian, kerja diruang terbatas, atau 
radiografi, dan tamu - tamu yang akan melakukan plant tour. Area atau pekerjaan 
yang tercakup dalam cold work permit diantaranya adalah : 
1) Berjalan-jalan diantara ruangan. 
2) Masuk suatu area dan untuk melihat-lihat. 
3) Kendaraan masuk. 
4) Pengambilan data dan informasi teknis/operasionalainnya. 
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5) Persiapan untuk pekerjaan penggalian. 
b. Hazardous Work Permit  
1) Hot Work Permit 
Ijin kerja ini diterapkan kepada semua karyawan PT. Bayer 
MaterialScience Indonesia dan para kontraktor yang akan melaksanakan 
pekerjaan yang melibatkan panas dan api didalam area  pabrik PT. Bayer 
MaterialScience Indonesia, kecuali untuk area workshop. Ijin kerja ini tidak perlu 
diterapkan untuk area workshop, karena area ini dirancang untuk pekerjaan-
pekerjaan panas. Hot work permit bertujuan untuk  mencegah terjadinya bahaya 
kebakaran, peledakan, serta bahaya api lainnya yang ditimbulkan oleh peralatan, 
instrument ataupun kendaraan, termasuk forklift,  yang dapat mengeluarkan panas, 
percikan api atau api. 
2) Confined Space Permit 
Ijin kerja ini berlaku bagi semua karyawan PT. Bayer MaterialScience 
Indonesia dan para kontraktor yang akan memasuki ruang terbatas untuk 
melakukan suatu pekerjaan. Menurut PT. Bayer MaterialScience Indonesia yang 
dimaksud dengan ruangan terbatas adalah ruangan atau tempat yang masuk dalam 
salah satu kriteria di bawah ini : 
a) Tempat atau ruangan yang tidak dirancang untuk ditempati orang dalam 
kondisi normal. 
b) Ruangan yang mempunyai pintu keluar/masuk yang sangat terbatas 
jumlahnya (bejana, tangki-tangki, tangki-tangki bersekat, menyusuri 
galian-galian dengan kedalaman melebihi 1,5 meter). 
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c) Ruangan dimana dapat terjadi penurunan kandungan oksigen, atau 
tercemar dengan gas mudah terbakar atau gas beracun. 
d) Ruangan atau tempat yang dapat sewaktu-waktu muncul bahaya fisik atau 
mekanik, (lantai-lantai tidak stabil, agitator, scraper, potensi jatuh dari 
bagian tanpa pelindung, temperatur yang ekstrim, kebisingan yang sangat 
tinggi dan lain-lain), atau dari situ tidak mudah  untuk keluar dengan 
cepat. 
3) Radiography Work Permit 
Radiography work permit digunakan untuk semua pekeerjaan 
menggunakan sinar-x. 
4) Excavation Permit 
Ijin ini digunakan untuk semua penggalian-penggalian konstruksi baru, 
instalasi dan perbaikan peralatan dibawah tanah. 
5) Haz-tox Chemical Work Permit 
Ijin ini dipakai untuk semua pekerjaan yang menangani B3 (bahan 
berbahaya dan beracun) seperti : 
a) Pemuatan atau pembongkaran bahan kimia. 
b) Pekerjaan yang menggunakan pelarut kimia atau pekerjaan lain yang 
menggunakan bahan kimia, seperti pelarut untuk pengecatan. 
c) Menyambung / melepaskan saluran pipa  yang mengandung B3. 
c. Under Water Work Permit 
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Ijin bekerja dibawah air ini digunakan semua karyawan PT. Bayer 
MaterialScience Indonesia, para kontraktor dan juga siapa saja yang bekerja 
dibawah permukaan air. 
d. Camera Work Permit 
Ijin kerja ini digunakan untuk penggunaan kamera untuk mengambil 
gambar sebagai dokumentasi di dalam area PT. Bayer MaterialScience Indonesia. 
2. Inspeksi Keselamatan Kerja 
PT. Bayer MaterialScience Indonesia telah melaksanakan inspeksi 
keselamatan kerja, sebagai upaya untuk mendeteksi secara dini adanya potensi 
bahaya di tempat kerja dan segera memperbaikinya sebelum potensi bahaya 
tersebut menyebabkan terjadinya suatu kecelakaan. Potensi bahaya yang 
dimaksud disini adalah kondisi tidak aman (unsafe condition), tindakan tidak 
aman (unsafe action) dan kebersihan lingkungan.  Adapun jenis inspeksi yang 
telah dilakukan di perusahaan ini adalah sebagai berikut:  
a. Daily inspection, meliputi inspeksi lingkungan kerja, unsafe action, dan 
unsafe condition. 
b. Weekly inspection, meliputi inspeksi peralatan keselamatan (sprinkler, 
deluge system, safety shower, eye wash) 
c. Monthly inspection, meliputi inspeksi peralatan keselamatan (APAR, 
hydrant, emergency alarm), proteksi kebakaran. 
d. Inspeksi personal, meliputi pengamatan terhadap sikap aman tenaga kerja 
atau disebut BSO (Behavioral Safety Observation). 
3. Audit K3 
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Audit sistem manajemen K3 yang telah dilaksanakan PT. Bayer 
MaterialScience Indonesia adalah audit internal plant, Audit coorporate regional 
asia pacific dan audit eksternal. Audit internal plant yaitu audit yang dilaksanakan 
oleh tim audit yang telah di buat oleh bagian SHE&Q Department, audit internal 
plant dilakukan 2 kali dalam setahun, yaitu pada pertengahan tahun dan akhir 
tahun. Sedangkan untuk audit coorporate regional asia pacific dilakukan oleh tim 
audit dari regional asia pasifik yang dilakukan setiap 2 tahun sekali. Tujuan dari 
audit ini adalah untuk menilai sejauh mana penerapan SMK3 di perusahaan. 
4. Rencana Tanggap Darurat (Emergency Response) 
Keadaan darurat bisa terjadi sewaktu-waktu tanpa diduga sehingga perlu 
adanya perencanaan dan pengendalian untuk menghadapi keadaan darurat 
tersebut. Perencanaan dan pengendalian untuk menghadapi keadaan darurat di 
area kerja pabrik, harus di laksanakan secara cepat, tepat dan efisien. Hal ini 
dilakukan secara bertahap dan berkelanjutan, dengan perencanaan sistem dan 
ketentuan prosedur operasional yang mudah dijalankan setiap tenaga kerja. PT. 
Bayer MaterialScience Indonesia telah mempunyai sistem tanggap darurat yang 
terintegrasi ke dalam sistem dan kebijakan keselamatan kerja (safety procedure). 
Sistem tanggap darurat tersebut telah terdokumentasi dengan baik. Hal ini 
pula telah dikomunikasikan dan disosialisasikan kepada seluruh tenaga kerja 
perusahaan. Sebagai upaya peningkatan kesadaran dan ketrampilan tenaga kerja 
dalam rangka mengendalikan sumber bahaya di tempat kerja, maka pihak 
perusahaan telah memberikan pelatihan pengendalian keadaan darurat, seperti 
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pemakaian alat pemadam api ringan, emergency response training,  first aid 
training dan sebagainya. 
Keadaan darurat (emergency) yang dimaksud di perusahaan ini adalah 
kejadian-kejadian tidak normal dan pada ambang batas tertentu dapat 
menyebabkan terjadinya penurunan fungsi dan stabilitas keamanan. Adapun 
sumber potensi bahaya yang dapat menimbulkan keadaan darurat di PT. Bayer 
MaterialScience Indonesia ini adalah:  
a. Kebakaran bahan kimia mudah terbakar seperti EO dan PO. 
b. Peledakan gas dan bahan kimia explosive di area pabrik. 
c. Kebocoran tangki bahan kimia berbahaya  di areal pabrik. 
d. Peledakan boiler. 
e. Tumpahan bahan kimia dan bahan berbahaya beracun (B3) di lingkungan 
yang dapat menyebabkan pencemaran lingkungan. 
f. Gangguan stabilitas keamanan, berupa huru-hara di perusahaan. 
5. Pelaporan dan Investigasi Kecelakaan 
Kegiatan investigasi dan pelaporan di PT. Bayer MaterialScience 
Indonesia dilakukan setiap terjadi adanya suatu kecelakaan (accident) dan 
kejadian (incident) berbahaya lainnya dimana dengan asumsi sampai 
menimbulkan kerugian dan mengakibatkan cidera ataupun gangguan kesehatan.  
Setelah mengetahui adanya kecelakaan, maka dengan segera orang 
pertama yang melihat atau menyaksikan incident atau accident melaporkan 
kejadian tersebut pada SHE&Q Department, kemudian dari SHE&Q Department 
melaporkan kepada Crisis Management Team yang ada di perusahaan untuk 
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selanjutnya dilakukan investigasi mendalam. Hal ini dilakukan dengan tujuan 
untuk mengetahui sebab-sebab dan permasalahan yang mengakibatkan terjadinya 
kecelakaan dan kejadian berbahaya lainnya. Dengan prosedur ketentuan yang 
diterapkan adalah dilakukan paling lama 3 x 24 jam dan melaporkan dalam 1 x 24 
setelah terjadi kecelakaan dan kejadian. 
6. Penyediaan Alat Pelindung Diri 
Alat pelindung diri yang telah disiapkan oleh PT. Bayer MaterialScience 
Indonesia adalah disediakan secara cuma-cuma bagi setiap karyawan yang bekerja 
di perusahaan tersebut, kecuali apabila ada kontraktor yang sudah ada perjanjian 
khusus sebelum bekerja untuk menyediakan sendiri alat pelindung diri yang di 
persyaratkan oleh PT. Bayer MaterialScience Indonesia. Adapun pemberian 
fasilitas ini, dimaksudkan untuk mengurangi dampak pajanan sumber bahaya yang 
ada di tempat kerja. Alat pelindung diri tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Pelindung Kepala (safety helmet) 
Pelindung kepala (safety helmet) yang telah disetujui harus dikenakan oleh 
semua karyawan, kontraktor dan tamu yang melakukan pekerjaannya didalam 
area pabrik PT. Bayer MaterialScience Indonesia, kecuali untuk hal-hal berikut ini 
: 
1) Pengemudi atau penumpang yang berada didalam kendaraan tertutup. 
2) Jalan utama ketika menuju dan dari Administrasi building, Maintenance 
building, loker operator dan Security. Pada saat menuju tempat kerja, helmet 
harus sudah dipakai. 
 xliv 
3) Orang yang tugasnya atau kunjungannya hanya terbatas pada lokasi berikut 
ini : 
a) Ruang Kontrol/Kendali. 
b) Kantor/Ruang Administrasi. 
c) Loker operator dan security. 
Selain itu, untuk memudahkan dalam mengenali setiap orang yang masuk 
area pabrik disediakan dalam berbagai warna. Untuk karyawan PT. Bayer 
Material Science Indonesia menggunakan safety helmet warna putih, sedangkan 
untuk visitor/tamu diberi safety helmet warna biru, sedangkan untuk para 
kontraktor tergantung inisiatif masing-masing, biasanya selain warna putih. 
b. Pelindung Mata 
Pada dasarnya penggunaan pelindung mata sama dengan pelindung kepala, 
yaitu setiap orang yang memasuki restricted area wajib mengenakan safety 
glasses. Untuk Pelindung mata berupa goggles, face shield biasanya digunakan 
untuk pekerjaan menggerinda, mengelas, menempa, menyemprot cat ataupun 
perbaikan alat lainnya yang mengandung bahan kimia. 
c. Pelindung Telinga 
Pelindung telinga wajib digunakan didalam area PT. Bayer Material 
Science Indonesia yang memiliki tingkat kebisingan tinggi khususnya di daerah 
incinerator, genset, diesel fire water (ketika mesin beroperasi), maupun Saat 
bekerja dengan martil mekanis atau pekerjaan lain atau di lingkungan dengan 
kebisingan lebih dari 85 dB. 
d. Pakaian Pelindung 
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Untuk karyawan yang kemungkinan terpapar pada bahan kimia, 
perusahaan menyediakan dan mengharuskan untuk menggunakan pakaian kerja 
saat melaksanakan pekerjaan sehari-hari. Karyawan yang termasuk dalam 
program ini adalah operation department, SHE&Q department, technical 
department, maintenance department, laboratory chemist. 
e. Pelindung Kaki 
Pelindung kaki yang digunakan di PT. Bayer Material Science Indonesia 
adalah dengan menggunakan safety shoes dan safety boot. 
f. Sarung Tangan 
Sarung tangan yang digunakan di PT. Bayer Material Science Indonesia 
ada beberapa macam diantaranya adalah: 
1) Asbes glove yang digunakan untuk pekerjaan panas. 
2) Cotton glove yang digunakan untuk pekerjaan ringan dengan material kasar. 
3) Rubber glove yang digunakan untuk penanganan bahan kimia cair. 
4) Welding glove yang digunakan untuk pekerjaan mengelas. 
5) Leather hand glove yang digunakan untuk menggerinda , pada material yang 
bergerak. 
g. Pelindung Pernapasan 
Pelindung pernafasan yang digunakan adalah jenis dust dan gas digunakan 
pada saat melakukan pekerjaan grinding, sandblasting, painting and coating dan 
mengerjakan pekerjaan yang berhubungan dengan bahan kimia dan pekerjaan 
yang menghasilkan debu. 
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H. Pelayanan Kesehatan Kerja 
Dalam rangka menjamin dan meningkatkan derajat kesehatan dan 
produktivitas tenaga kerja yang setinggi-tingginya, serta untuk mengurangi 
dampak penurunan kesehatan maka pihak manajamen PT. Bayer MaterialScience 
Indonesia telah memberikan berbagai pelayanan kesehatan, yang ditujukan bagi 
semua tenaga kerja perusahaan. Adapun pemberian dan penyediaan fasilitas, 
sarana prasarana kesehatan dan pelayanan kesehatan di PT. Bayer 
MaterialScience Indonesia antara lain : 
1. Fasilitas Kesehatan 
a. Klinik 
PT. Bayer MaterialScience Indonesia telah menyediakan sebuah ruang 
klinik atau ruang dokter tepat di sebelah barat kantin di bangunan Administrasi. 
Ruang klinik tersebut terdiri atas ruang perawatan, ruang konsultasi, ruang 
penyimpanan obat dan tersedianya fasilitas kesehatan lainnya, berupa peralatan 
kedokteran yang lengkap beserta obat-obatan yang diperlukan. 
b. Dokter 
Pihak perusahaan menyediakan satu dokter yang didatangkan dari rumah 
sakit kerjasama perusahaan. Adapun jadwal prkatek dokter tersebut adalah setiap 
hari Rabu, pada pukul 15.00-16.00 WIB. Dokter perusahaan yang disediakan oleh 
PT. Bayer MaterialScience Indonesia telah mempunyai sertifikasi Hiperkes dan 
Keselamatan Kerja oleh Disnakertrans RI. 
c. Tenaga medis 
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Tenaga medis PT. Bayer MaterialScience Indonesia sebanyak 7 (tujuh) 
orang, tiga (3) orang sebagai petugas non shift dan empat (4) orang sebagai 
petugas shift. Dimana di setiap 1 grup shift ada 1 orang tenaga medis. 7 (tujuh) 
orang tenaga medis tersebut telah mendapatkan training tentang keselamatan 
kerja sebelumnya. Tenaga medis yang ada telah mengikuti pelatihan Hiperkes dan 
Keselamatan Kerja bagi tenaga para medis perusahaan. 
d. Jenis Pelayanan 
Pelayanan kesehatan yang diberikan di PT. Bayer MaterialScience 
Indonesia antara lain : 
1) Pelayanan kesehatan umum tenaga kerja, meliputi konsultasi kesehatan dan 
gangguan akibat penyakit lainnya. 
2) Pertolongan pertama pada kecelakaan (P3K) pada saat terjadi kecelakaan 
akibat pekerjaan. 
3) Pelayanan Ambulan dan Perawatan Darurat di Rumah Sakit 
4) Pelayanan kesehatan keluarga karyawan. 
2. Pemeriksaan Kesehatan 
Jenis pemeriksaan kesehatan yang dilakukan di PT. Bayer MaterialScience 
Indonesia antara lain : 
a. Pemeriksaan kesehatan sebelum kerja 
Pemeriksaan kesehatan sebelum kerja di PT. Bayer MaterialScience 
Indonesia dimaksudkan untuk mengetahui kondisi kesehatan calon karyawan 
tersebut dan juga kemampuan fisiknya untuk menjalankan pekerjaannya. 
Pengujian kesehatan tersebut harus meliputi pengujian seperti :  
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1) Blood chemistry (SMA 24 or equivalent) 
2) CBC with differential 
3) Dipstick urinalysis 
4) Audiometric or hearing testing 
5) Vision testing (near and far/with and without glasses) 
6) Tonometry, if available (40 years and older) 
7) Pulmonary faction screen (FVC, FEV1, FEV/FVC only) if deemed necessary 
by medical history or job requirements 
8) Electrocardiogram (EKG) 
9) Chest x-ray, PA & lateral 
10) Stool for occult blood 
11) Stool for ova & parasites. 
12) Drug and Alcohol test 
Tapi pemeriksaan kesehatan sebelum kerja tidak terbatas pada kriteria 
yang ada diatas saja, apabila  diperlukan criteria pemeriksaan yang lain akan 
ditambahkan. 
b. Pemeriksaan kesehatan berkala 
Pemeriksaan kesehatan berkala dilakukan 1 tahun sekali, dengan kriteria 
pemeriksaan sama dengan pemeriksaan sebelum bekerja. Pemeriksaan kesehatan 
berkala dilakukan di RS yang sudah mengadakan kerjasama dengan pihak 
perusahaan. 
c. Pemeriksaan kesehatan khusus 
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Pemeriksaan kesehatan khusus akan dilakukan apabila ada keluhan 
penyakit dari karyawan baik penyakit umum maupun penyakit yang berhubungan 
dengan kerja atau tempat kerja. 
3. Sistem Rujukan 
Penanganan pelayanan kesehatan di klinik PT. Bayer MaterialScience  
Indonesia hanya sebatas P3K (Pertolongan Pertama Pada Kecelakaaan) apabila 
terjadi suatu kecelakaan kerja ataupun gangguan kesehatan karyawan yang hanya 
membutuhkan perawatan secara umum. Namun apabila memerlukan perawatan 
yang lebih intensif maka akan segera dilakukan rujukan ke rumah sakit atau klinik 
yang mempunyai fasilitas lebih lengkap. Rumah Sakit lokal yang sudah 
mengadakan kerja sama dengan PT. Bayer material Science Indonesia  yaitu RS. 
Krakatau Medika, RSUD Serang. Bila rumah sakit lokal tidak mampu untuk 
merawat karyawan yang menderita penyakit maupun cedera, maka karyawan 
tersebut akan dikirimkan kerumah sakit yang memiliki pelayanan dan fasilitas 
lebih lengkap di jakarta seperti RS. Pelni Jakarta, RS. St. Jakarta, RS. Pondok 
Indah Jakarta, RS. Cipto Mangunkusumo Jakarta, RS Sumber Waras Jakarta. 
4. Gizi Kerja 
PT. Bayer MaterialScience Indonesia menyediakan 2 kantin bagi 
karyawan-karyawannya, kantin yang pertama berada di bangunan admin dan yang 
satu berada di ruang istirahat karyawan. Untuk menu makanan dan penyajiannya 
ditangani sepenuhnya oleh catering yang bekerja sama dengan perusahaan. 
Sebelum disajikan, setiap hari akan diambil sampel untuk ditimbang dan dihitung 
kalorinya dan untuk menghindari gejala keracunan makanan. 
 l 
5. Kebijakan Tentang Rokok 
Untuk menyediakan lingkungan yang sehat dan bebas asap rokok bagi 
karyawan yang tidak merokok sehingga mereka dapat melaksanakan tugasnya dan 
juga untuk mengontrol sumber-sumber bahaya kebakaran, dan menyediakan ruang 
untuk merokok bagi karyawan yang merokok, maka dibuatlah kebijakan tentang 
rokok. Setiap area di dalam pabrik adalah area dilarang merokok, setiap orang 
yang ada di dalam pabrik dilarang keras untuk merokok kecuali di tempat-tempat 







I. Penerapan Ergonomi 
1. Sistem Kerja 
Secara umum sistem jam kerja yang berlaku di PT. Bayer 
MaterialScience Indonesia, yaitu selama 8 jam kerja per hari. Kemudian jam kerja 
ini dibagi menjadi 4 group dan 3 shift yaitu: 
a) Shift 1  : pukul 23.00- 07.00 WIB 
b) Shift 2  : pukul 07.00- 15.00 WIB 
c) Shift 3  : pukul 15.00- 23.00 WIB 
d) Non shift : pukul 07.30- 16.00 WIB  
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Untuk jam istirahat pada karyawan Non Shift dan Shift I adalah pukul 
12.00-13.00 WIB, kemudian Shift II pukul 18.00-19.00 WIB dan untuk Shift III 
pukul 01.00-02.00 WIB. 
Para pekerja beregu atau shift, pekerja laboratorium dan satpam, jadwal 
dari para pekerja beregu atau shift adalah regu – regu giliran 5 x 8 jam dalam satu 
rangkaian (masa istirahat akan dijadwalkan oleh atasannya). Penyimpangan dari 
rencana tersebut diatas tergantung pada keperluan kegiatan operasional 
perusahaan dan dilaksanakan sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku. 
2. Sikap Kerja 
Sikap kerja yang dilakukan karyawan dalam melaksanakan tugasnya 
adalah dengan sikap kerja duduk, berdiri, bergerak, atau berpindah tempat, berada 
di ketinggian, mengangkat dan mengangkut sesuai dengan keperluan dari masing-
masing pekerjaan tenaga kerja itu sendiri. 
3. Alat Angkat dan Angkut 
Alat angkat dan angkut yang digunakan sebagai alat bantu dalam 
transportasi di dalam pabrik ataupun di luar pabrik untuk mengangkut bahan baku 
dan hasil produk, yaitu antara lain trailer,  forklift, crane, overhead crane dan 
rooling. Operator yang mengoperasikan alat angkat dan angkut tersebut telah 
mengikuti pelatihan operator serta telah mendapatkan Surat Ijin Operasi. 
 
J. Pengelolaan Limbah dan Lingkungan 
 lii 
Limbah yang dihasilkan dari proses produksi di PT. Bayer 
MaterialScience Indonesia secara umum dapat diklasifikasikan menjadi limbah 
padat, cair dan gas. Limbah tersebut disumbangkan paling banyak, pada saat 
proses produksi berlangsung. Limbah industri tersebut, tentunya akan 
memberikan dampak negatif bila tidak tersedianya penanganan yang baik. 
Pencemaran lingkungan sekitarpun menjadi permasalahan yang cukup besar bagi 
kepentingan pabrik. Untuk itu PT. Bayer MaterialScience Indonesia telah 
mempunyai sistem pengelolaan dan pengolahan limbah industri untuk mengolah 
limbah yang dihasilkan. Adapun cara pengelolaan limbah dan lingkungan 
perusahaan yang telah  dilakukan adalah sebagai berikut: 
1. Limbah gas 
Limbah gas yang dihasilkan oleh PT. Bayer MaterialScience Indonesia 
berasal dari uap (vapor) bahan-bahan kimia dari storage tank, hot well, seal 
vapour dari pompa dan dari proses pemvakuman oleh vacuum system terhadap 
mixdrum, reactor dan treater. Semua limbah gas yang berbahaya tersebut dibakar 
terlebih dahulu sebelum dibuang ke atmosfer. 
Ada 2 jenis flare yang tersedia yaitu : 
1. General flare, untuk membakar uap selain ethylene oxide (EO) 
2. EO flare, untuk membakar uap EO 
Perlengkapan yang ada pada flare adalah sebagai berikut : 
1. Natural gas, sebagai bahan bakar 
2. Service water di water seal column, berguna untuk mencegah aliran balik api 
(back fire) dari burner 
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3. Nitrogen, berguna untuk mendorong limbah gas dari sumbernya menuju flare 
Selama 24 jam Natural Gas sebagai bahan bakar selalu mengalir dan api 
selalu menyala pada burner di flare. Limbah gas yang ada akan didorong oleh 
nitrogen ke burner sehingga terbakar. Untuk monitoring sistem pengolahan 
limbah yang di buang ke udara, dilakukan pengukuran udara ambien setiap 1 
bulan sekali oleh pihak luar . 
2. Limbah Cair 
Limbah cair berasal dari uap proses stripping di mixdrum, reactor dan 
treater yang diembunkan di condenser lalu ditampung di hot well, kemudian 
dialirkan ke waste water tank yang pada akhirnya dibakar di liquid incinerator. 
 Perlengkapan yang ada pada liquid incinerator adalah sebagai berikut : 
1. Bahan bakar (NG dan solar), NG sebagai bahan bakar pada awal penyalaan 
dan solar sebagai bahan bakar pembakaran limbah cair 
2. Plant air, yaitu udara yang berfungsi untuk mengabutkan limbah cair yang 
akan dibakar 
3. Waste water tank yang dilengkapi dengan pompa, berfungsi untuk menyimpan 
limbah cair yang akan dibakar 
4. Blower 
5. Local Control Panel (LCP) 
Pada cerobong liquid incinerator dipasang sampling point untuk 
mengambil sampel udara sebagai upaya monitoring terhadap udara hasil 
pembakaran. Selain itu setiap hari dilakukan pengambilan sampel air buangan di 
Lagoon untuk monitoring air buangan serta tiap bulan dilakukan pengambilan 
sampel air di Lagoon oleh pihak luar. Setiap bulan juga dilakukan pengambilan 
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sampel air laut untuk monitoring kualitas air laut di sekitar area pembuangan air 
hasil pengolahan limbah. 
3. Limbah Padat 
Limbah padat yang rutin dihasilkan oleh PT BayerMaterial Science 
Indonesia adalah  Filter cake, Botol dari laboratorium, Bungkus bahan kimia 
kering dan juga Limbah rumah tangga. Filter cake akan dibakar di solid 
incinerator sedangkan untuk sampah lainnya dibuang melalui Dinas Kebersihan 
Cilegon ke TPA. Dulu semua Filter cake dari hasil pembersihan filter drum 
dimasukkan ke dalam hopper dengan menggunakan screw feeder, lalu 
dimasukkan ke dalam chamber dengan screw conveyor. Di dalam chamber filter 
cake dibakar oleh burner dengan suhu ± 600 ºC. Dengan bantuan internal fan, gas 
hasil pembakaran yang mengandung partikulat dihisap ke scrubber. Di scrubber 
gas tersebut di-spray dengan service water sehingga abu yang terbawa bersama 
gas turun ke dasar scrubber dan langsung dialirkan ke lagoon melalui bagian 
bawah scrubber, sedangkan gasnya dikeluarkan ke atmosfer melalui stack 
(cerobong). Sebelum masuk ke scrubber, gas tersebut didinginkan dahulu karena 
jika masuk pada suhu tinggi akan menguapkan air yang digunakan. Sisa abu di 
dalam chamber dikeluarkan dan disimpan di roll box untuk kemudian diangkut 
menuju PT Phrasada Pamunah Limbah Industri (PT PPLI) yang berlokasi di 
Cileungsi, Bogor. Sekarang untuk pengolahan filter cake dan limbah padat B3 
lainnya sebagian besar dikirim ke PT. Holcim Indonesia untuk diolah 





A. Potensi Bahaya 
1.  Kebakaran 
Penggunaan energi listrik di unit penyediaan energi, penggunaan bahan 
kimia mudah terbakar berpotensi menimbulkan potensi bahaya kebakaran. 
Sebagai upaya pencegahan kebakaran tersebut PT. Bayer MaterialScience 
Indonesia telah menyediakan sarana pemadaman kebakaran seperti fasilitas 
APAR, penyediaan sarana deteksi kebakaran dan alarm kebakaran. Selain itu, 
perusahaan juga telah membentuk unit penanggulangan kebakaran yang tergabung 
menjadi team tanggap darurat PT. Bayer MaterialScience Indonesia. Upaya 
pencegahan kebakaran tersebut telah sesuai dengan Kepmenaker RI No.: 
KEP.186/MEN/1999 pasal 2 (b) dan (d) yaitu ”Kewajiban mencegah, mengurangi 
dan memadamkan kebakaran di tempat kerja yang meliputi: penyediaan sarana 
deteksi, alarm, pemadam kebakaran, sarana evakuasi dan pembentukan unit 
penanggulangan kebakaran di tempat kerja”.  
2.  Peledakan 
Penggunaan boiler dan gas bertekanan tinggi (high pressure) dalam proses 
produksi di PT. Bayer MaterialScience Indonesia ikut menyumbangkan risiko 
bahaya peledakan yag cukup besar. Selain itu adanya, tabung asetilen dan 
oksigen bertekanan juga dapat memicu terjadinya bahaya peledakan bila 
kurang adanya pengawasan yang optimal. 
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Terlibatnya bahan kimia yang mudah meledak, dilakukan dengan sistem 
operasi dan penyimpanan tertutup. PT. Bayer MaterialScience Indonesia telah 
melakukan upaya pengendalian dan pencegahan bahaya peledakan dengan 
mengadakan inspeksi secara rutin, pemeliharaan dan perawatan (maintenance) 
dan juga mengadakan upaya preventif lainnya, seperti pemasangan safety valve 
pada saluran pipa. Dengan ini, berarti manajemen perusahaan telah mampu 
menerapkan prasyarat ketentuan umum dalam rangka mengendalikan dan 
mencegah bahaya kebakaran dan peledakan seperti halnya jelaskan dalam 
Undang-undang Keselamatan Kerja No. 1 tahun 1970 Bab III pasal 3 bag (c) yaitu 
tentang syarat-syarat keselamatan kerja untuk mencegah dan mengurangi bahaya 
peledakan. 
3. Terjepit, Tergores dan Terpotong 
Keselamatan Kerja dalam penggunaan mesin di PT. Bayer 
MaterialScience Indonesia telah dilakukan kegiatan pengendalian dan perbaikan, 
seperti penggunaan mesin-mesin produksi dengan pemasangan pagar pada mesin 
(guarding machine), pemasangan lebel informasi pada area tempat  kerja, 
pengaturan letak dan jarak penempatan mesin dan atau peralatan dan 
pengoperasian mesin dilakukan melalui control room serta telah mempunyai 
prosedur baku dalam menjalankan setiap proses produksi yang berlangsung.  
Pengendalian keselamatan kerja mesin di PT. Bayer MaterialScience 
Indonesia telah sesuai dengan Undang-Undang Keselamatan Kerja No. 1 tahun 
1970 pasal 2 ayat 2 yaitu ”Keselamatan kerja wajib ditetapkan di tempat kerja 
dimana dibuat, dicoba, dipakai dan atau dipergunakan mesin, pesawat, alat 
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perkakas, peralatan atau instalasi yang berbahaya atau dapat menimbulkan 
kecelakaan, kebakaran atau peledakan.”  
 
B. Faktor Bahaya 
Faktor-faktor bahaya yang terdapat di PT. Bayer MaterialScience 
Indonesia selain berasal dari bahan baku dan bahan penolongnya juga berasal dari 
proses produksinya sendiri serta bahan sisa produksi. 
1. Faktor Kimia 
PT. Bayer MaterialScience Indonesia dalam proses produksinya 
menggunakan bahan baku dan bahan penolong antara lain Ethylene Oxide, 
Propylene Oxide, H2SO4 yang dapat menyebabkan gangguan kesehatan. Sebagai 
upaya pengendalian, PT. Bayer MaterialScience indonesia telah membuat MSDS 
serta pemasangan label bahaya pada bahan kimia yang berbahaya tersebut dan 
penyimpanan serta penempatan yang baik untuk bahan-bahan B3, selain itu 
perusahaan juga mewajibkan pemakaian APD yang telah disediakan. Hal ini telah 
sesuai dengan Kepmenaker RI No.: KEP.187/MEN/1999 tentang Pengendalian 
Bahan Kimia Berbahaya di Tempat Kerja serta Undang-undang Keselamatan 
Kerja No. 1 tahun 1970 Bab III pasal 3 ayat 1 huruf (f) yaitu “Memberi alat-alat 
perlindungan diri pada para pekerja”. 
2. Faktor Fisika 
a) Iklim  Kerja 
PT. Bayer MaterialScience Indonesia belum melakukan pengukuran 
terhadap tekanan panas ditempat kerja, sehingga belum diketahui apakah iklim 
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kerja sudah sesuai dengan Kepmenaker RI No.: KEP.51/Men/1999 tentang Nilai 
Ambang Batas Faktor Fisika di Tempat Kerja. Namun Perusahaan telah 
melakukan upaya pengendalian terhadap tekanan panas dengan pemasangan local 
exhauster di area workshop dan pemasangan AC untuk mengontrol suhu udara 
didalam ruangan kerja hal ini telah sesuai dengan  Undang-Undang Keselamatan 
Kerja No: 1 tahun 1970 pasal 3 ayat 1 huruf (g) yaitu ”Mencegah dan 
mengendalikan timbul atau menyebar luasnya suhu, kelembaban, debu, kotoran, 
asap, uap, gas, hembusan angin, cuaca, sinar radiasi, suara dan getaran”. 
b) Kebisingan (Noise) 








8 Jam 85 
4 Jam 88 
2 Jam 91 
1 Jam 94 
30 Menit 97 
15 Menit 100 
7,5 Menit 103 
3,75 Menit 106 
1,88 Menit 109 
0,94 Menit 112 
28,12 Detik 115 
14,06 Detik 118 
7,03 Detik 121 
3,52 Detik 124 
1,76 Detik 127 
0,88 Detik 130 
0,44 Detik 133 
0,22 Detik 136 
0,11 Detik 139 
Sumber : Data Sekunder 
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Berdasarkan Kepmenaker No. 51/MEN/1999 tentang Nilai Ambang Batas 
Faktor Fisika di Tempat Kerja diatas, intensitas NAB kebisingan untuk pajanan 
selama 1,88 menit kerja per hari adalah sebesar 109 dBA, sedangkan untuk 
pemajanan 30 menit kerja per hari adalah sebesar 97 dBA. Dari hasil pengukuran 
dan monitoring faktor fisik di tempat kerja pada bulan oktober dan desember 
2009, maka hasil pengukuran kebisingan yang dilakukan di PT. Bayer 
MaterialScience Indonesia di area liquid incenerator, genset, boiler dan daerah 
lainnya masih di bawah Nilai Ambang Batas (kurang dari 109 dBA selama 1,88 
menit kerja per hari, serta kurang dari 97 dBA selama 30 menit kerja per hari). 
Meskipun angka intensitas kebisingan cukup tinggi (yang disebabkan karena 
adanya pengaruh dari mesin-mesin yang menghasilkan dampak kebisingan yang 
cukup tinggi) namun karena singkatnya pemajanan tenaga kerja maka keadaan ini 
menyebabkan tidak melebihi NAB. Secara umum, intensitas kebisingan di tempat 
kerja sudah sesuai dengan nialai ambang batas kebisingan yang tertulis dalam 
Kepmenaker RI No.: KEP.51/MEN/1999 tentang Nilai Ambang Batas Faktor 
Fisika di Tempat Kerja. 
Melihat akan pentingnya menjaga derajat kesehatan karyawan maka pihak 
manajemen perusahaan telah melakukan tindakan pengendalian berupa 
pemberlakuan pemakaian alat pelindung diri (ear plug, ear muff) di area yang 
memiliki nilai intensitas kebisingan tinggi sehingga dengan ini diharapkan dapat 
mengurangi dampak kebisingan bagi derajat kesehatan karyawan hal ini telah 
sesuai dengan Undang-Undang No. 1 Tahun 1970 pasal 13 tentang keselamatan 
kerja yaitu kewajiban bila memasuki tempat kerja. 
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c) Penerangan (illuminant) 
Pengukuran intensitas penerangan di lingkungan kerja PT. Bayer 
MaterialScience Indonesia belum dilakukan. Karena belum adanya pengukuran 
intensitas penerangan menyebabkan belum diketahuinya apakah intensitas 
penerangan yang ada di PT. Bayer MaterialScience Indonesia sudah sesuai dengan 
ketentuan yang dipersyaratkan berdasarkan peraturan perundangan Peraturan 
Menteri Perburuhan (PMP) No.7 tahun 1964 Tentang syarat-syarat kesehatan, 
kebersihan dan penerangan di tempat kerja. 
 
C. Sistem Manajemen K3 dan Lingkungan 
1. Kebijakan Komitmen K3 dan Lingkungan 
PT. Bayer MaterialScience Indonesia telah mempunyai dan 
mengimplementasikan sistem kebijakan dan komitmen K3 dan Lingkungan yang 
terintegrasi dalam manajemen perusahaan yang kuat. Berdasarkan pada 
Permenaker RI No.: PER.04/MEN/1996 Tentang Sistem Manajemen Keselamatan 
dan Kesehatan Kerja. Pada pasal 4 (1) disebutkan dengan jelas bahwa setiap 
perusahaan wajib untuk menetapkan kebijakan K3 dan menjamin komitmen 
terhadap pelaksanaan dan penerapan SMK3 tersebut secara efektif dengan 
mengembangkan kemampuan dan mekanisme pendukungnya untuk mencapai 
kebijakan, tujuan dan sasaran K3 secara optimal. Berdasarkan ketentuan peraturan 
peundangan tersebut, secara garis besar PT. Bayer MaterialScience Indonesia 
telah menerapkan standar ketentuan dan telah sesuai dengan peraturan tersebut. 
2. Safety  Health and Environment Committe  (P2K3) 
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Organisasi P2K3 yang dibentuk di PT. Bayer MaterialScience Indonesia 
telah terintegrasi  dalam struktur manajemen K3 di perusahaan. Peran dan 
kapasitas tanggung jawab organisasi ini dititik beratkan pada pencapaian dan 
pengoptimalan peran pengawasan dan pelaksanaan kegiatan dan program K3 
perusahaan secara terpadu dan berkelanjutan. 
Berdasarkan standar ketentuan yang tertulis dalam peraturan perundangan 
Peraturan Menteri Tenaga Kerja RI No.: PER.04/MEN/1987 Tentang Panitia 
Pembina Keselamatan Kerja (P2K3) dan serta tata cara penunjukan ahli 
keselamatan kerja. Dan ditegaskan kembali pada Undang-Undang No.1 Tahun 
1970 BAB VI P2K3, Pasal 10 bahwa pembentukan P2K3 guna 
memperkembangkan kerjasama, saling pengertian dan partisipasi efektif dari 
pengusaha dan tenaga kerja adalah sangat diperlukan. Dengan ini berarti pihak 
manajemen perusahaan telah memenuhi persyaratan ketentuan pembentukan 
P2K3 di perusahaan.  
 
D. Sistem Keselamatan Kerja 
1. Sistem Ijin Kerja 
PT. Bayer MaterialScience Indonesia telah melaksanakan identifikasi 
pencegahan kecelakaan dengan memberlakukan sistem ijin kerja sebagai salah 
satu upaya pencegahan kecelakaan. Sistem ijin kerja adalah prosedur awal yang 
akan mengidentifikasi potensi bahaya, hal tersebut telah sesuai dengan Peraturan 
Menteri Tenaga Kerja RI No.: PER.05/MEN/1996 tentang Sistem Manajemen 
Keselamatan Kesehatan Kerja pada lampiran II bagian 6 disebutkan bahwa 
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“Petugas yang berkompeten telah mengidentifikasikan bahaya yang potensial dan 
telah menilai resiko-resiko yang timbul dari suatu proses kerja”. Dan disebutkan 
pula prosedur kerja yang didokumentasikan dan jika diperlukan diterapkan suatu 
sistem ijin kerja untuk tugas-tugas yang beresiko tinggi. 
Dengan sistem ijin kerja semua langkah-langkah yang diperlukan untuk 
membuat lingkungan kerja aman dilakukan dengan lebih dahulu 
mempertimbangkan bahaya yang ada. Sebagai petugas yang berkompeten dalam 
mengidentifikasi bahaya Operation Department, sedangkan tugas safety adalah 
melakukan cross check apakah tindakan pengendalian bahaya sudah dilakukan. 
2. Inspeksi Keselamatan Kerja 
Pihak manajemen perusahaan ini juga telah melaksanakan inspeksi 
keselamatan kerja secara teratur dan terjadwal, dengan daily inspection, weekly 
dan monthly inspection diberlakukann sesuai dengan kebutuhan. Hal ini sesuai 
dengan Peraturan Menteri Tenaga Kerja RI No.: PER.05/MEN/1996 Lampiran II 
bagian 7 tentang Standar Pemantauan dinyatakan bahwa inspeksi tempat kerja dan 
cara kerja dilakukan secara teratur. 
3.  Audit K3 
Audit K3 di PT. Bayer MaterialScience Indonesia yang telah dilaksanakan 
adalah audit internal, audit Coorporate regional asia pacific dan audit eksternal. 
Tujuan dari audit ini adalah untuk menilai sejauh mana penerapan dari SMK3 di 
perusahaan. Hal tersebut sesuai dengan Kepmenaker RI No.: KEP.05/MEN/1996 
BAB IV mengenai audit sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja. 
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4. Rencana Tanggap Darurat 
Perencanaan dan persiapan menghadapi keadaan darurat di PT. Bayer 
MaterialScience Indonesia meliputi pembentukan personil yang bertanggung 
jawab dalam penanggulangan keadaan darurat, penyedian fasilitas dan sarana, 
pelatihan dan kerja sama, serta telah membuat prosedur penanggulangan keadaan 
darurat. Hal ini telah sesuai Kepmenaker No.: KEP.186/MEN/1999 Tentang 
pembentukan unit penanggulangan kebakaran di tempat kerja. 
Personil yang bertanggung jawab dalam penanggulangan keadaan darurat 
di perusahaan ini adalah ERT (Emergency Response Team). ERT dibentuk tiap 
shift dengan anggota dari berbagai departemen, guna meningkatkan pengawasan 
dan usaha preventif terhadap pengendalian sumber-sumber bahaya yang ada. 
Pihak perusahaan juga telah memberikan pelatihan penanggulangan keadaan 
darurat kepada seluruh karyawannya. Hal tersebut telah sesuai dengan 
Kepmenaker RI No.: KEP.186/MEN/1999 bab I pasal 2 ayat 2 huruf e tentang 
penyelenggaraan latihan dan gladi penanggulangan kebakaran secara berkala.  
5. Pelaporan dan Investigasi Kecelakaan 
Investigasi kecelakaan dilakukan dengan cara pelaporan yang terbagi 
dalam 2 tahap yaitu, laporan awal (preliminary accident report) dan laporan 
lengkap (complete accident report). Pada saat terjadi suatu kecelakaan kerja di 
tempat kerja, maka dengan segera orang pertama yang menyaksikan kejadian 
akan melaporkan kepada SHE&Q Departement, untuk kemudian dilakukan 
investigasi kecelakaan dengan cepat, tepat dan efisien. Hal ini telah sesuai dengan 
Peraturan Menteri Tenaga Kerja RI No.: PER.05/MEN/1996 tentang Sistem 
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Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja, Lampiran II poin 8.3 mengenai 
penyelidikan kecelakaan kerja. Dan juga mekanisme pelaporan yang diterapkan 
juga telah sesuai dengan Peraturan Menteri Tenaga Kerja RI No.: 
PER.04/MEN/1998 tentang Tata Cara Pelaporan dan Pemeriksaan Kecelakaan, 
pasal 4 yang pada pasal ini disebutkan kecelakaan kerja harus dilaporan kepada 
kantor Depnaker kurang dari 2x24 jam. 
Dengan laporan tersebut akan dapat diketahui apa yang terjadi secara 
benar untuk direncanakan langkah-langkah perbaikan yang perlu diambil, agar 
kecelakaan tidak terulang kembali. Hal ini sudah sesuai dengan UU. No. 1 tahun 
1970 pasal 11 ayat 1 yaitu pengurus diwajibkan melaporkan tiap kecelakaan yang 
terjadi dalam tempat kerja yang dipimpinnya, pada pejabat yang ditunjuk oleh 
menteri tenaga kerja.  
6. Alat Pelindung Diri 
Sesuai dengan Undang-Undang No.1 tahun 1970 tentang Keselamatan 
Kerja BAB III pasal 3 ayat 1 point f yaitu syarat-syarat keselamatan kerja 
memberi alat-alat perlindungan diri pada para pekerja. PT. Bayer MaterialScience 
Indonesia juga juga telah  memberikan alat pelindung diri  yang cukup serta 
sesuai dengan potensi bahaya yang ada untuk semua karyawannya. Hal ini telah 
sesuai dengan ketentuan peraturan seperti yang disebutkan diatas. 
 
E. Pelayanan Kesehatan Kerja 
PT. Bayer MaterialScience Indonesia telah menyediakan fasilitas 
kesehatan dengan menyediakan kotak P3K, klinik kesehatan dengan fasilitas 
 lxv 
kesehatan yang lengkap, yang digunakan untuk memberikan pertolongan pertama 
akibat kecelakaan kerja dan melayani tenaga kerja yang mengalami gangguan 
kesehatan. Selain itu, juga disediakan satu unit mobil ambulan yang dilengkapi 
dengan kotak P3K (yang berisi obat-obatan seperti betadine, kasa steril, alkohol 
dan lain-lain). Mobil ambulan ini selalu siap dioperasikan dalam 24 jam. 
Perusahaan ini secara umum telah sesuai dengan Permenkestrans No.: 
PER.03/MEN/1982 tentang Pelayanan Kesehatan Kerja Menteri Tenaga Kerja 
dan Transmigrasi RI.  
Dalam rangka meningkatkan peran, ketrampilan, keefektifan Tim Medis 
guna menunjang kegiatan penanganan keadaan darurat, maka PT. Bayer 
MaterialScience Indonesia telah memberikan pelatihan khusus terhadap 
paramedis serta dokter perusahaan untuk mengikuti pelatihan Hiperkes dan 
Keselamatan Kerja. Hal serupa juga dilakukan bagi penanggulangan dan 
pengendalian ketika terjadi kondisi darurat (emergency). Hal ini telah sesuai 
dengan Peraturan Menteri Tenaga Kerja Transmigrasi dan Koperasi No. 
PER.01/MEN/1976 tentang Kewajiban Latihan Hiperkes dan Keselamatan Kerja 
Bagi Dokter Perusahaan , dalam pasal 1 disebutkan bahwa, “Setiap perusahaan 
diwajibkan untuk mengirimkan setiap dokter perusahaannya untuk mendapatkan 
pelatihan dalam bidang Hiperkes dan Keselamatan Kerja” serta Permenakertrans 
RI No.: PER.01/MEN/1979 tentang Kewajiban Latihan HIPERKES dan KK bagi 




F. Penerapan Ergonomi 
Di PT. Bayer MaterialScience Indonesia Cilegon jam kerja adalah 8 jam perhari 
yang terdiri dari 3 shift dan non shift. Untuk non shift pekerja diberi waktu istirahat jam 
12.00-13.00 WIB. Pekerja libur pada hari sabtu dan minggu kecuali pekerja yang lembur 
pada hari sabtu dan minggu tapi masih digunakan sistem rotasi kerja lembur sehingga 
tenaga kerja tidak mengalami beban kerja yang berat. Hal ini telah sesuai dengan 
Undang-undang No 13 tahun 2003 tentang ketenagakerjaan pasal 77 ayat 1 disebutkan 
bahwa, setiap pengusaha wajib melaksanakan ketentuan waktu kerja dan diperjelas 
pada ayat 2, yang menyatakan bahwa waktu kerja sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) 
meliputi 7 (tujuh) jam 1 (satu) hari dan 40 (empat puluh) jam 1 (satu) minggu untuk 6 
(enam) hari kerja dalam seminggu. Dan untuk 8 (delapan) jam 1 (satu) hari untuk 5 
(lima) hari kerja dalam seminggu. Untuk jam lembur menurut UU No. 13 tahun 2003 
pasal 78 disebutkan bahwa jam kerja lembur adalah 3 jam dalam 1 hari dan 14 jam 
dalam 1 minggu. Dalam pelaksanaannya telah sesuai dengan ketentuan tersebut.  
 
G. Pengelolaan Limbah dan Lingkungan 
Limbah yang dihasilkan di perusahaan ini, baik selama proses produksi 
maupun non produksi cukuplah bervariasi. Limbah tersebut secara optimal telah 
dilakukan tindakan pengelolaan dan pengolahan yang terpadu. 
Untuk memantau dan mengevaluasi sistem unit pengolahan air limbah dan 
effluent Lagoon yang dibuang ke laut, maka diperlukan pengambilan sampel air 
yang dilakukan setiap hari oleh EHQS helper  untuk dianalisa di laboratorium dan 
dilakukan setiap 1 bulan sekali oleh  pihak luar (eksternal). Maka hal tersebut 
telah sesuai dengan PP No. 82 tahun 2001 tentang pengelolaan kualitas air dan 
pengendalian pencemaran air. 
Untuk memantau dan mengevaluasi sistem pengolahan limbah yang 
dibuang ke udara, dilakukan pengukuran udara ambien yang dilakukan setiap 1 
bulan sekali oleh  pihak luar (eksternal). Maka hal tersebut telah sesuai dengan 
UU No. 23 tahun 1997 pasal 6 ayat 1 bahwa “Setiap orang berkewajiban 
memelihara kelestarian fungsi lingkungan hidup serta mencegah dan 
menanggulangi pencemaran lingkungan hidup”. 
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Pada proses pengumpulan limbah padat sementara di waste storage area 
pun telah memenuhi ketentuan, dengan memberikan label dan karakteristik 
limbah pada setiap drum tempat penampungan limbah. Hal ini telah memenuhi 
ketentuan Kepmenaker RI No.: KEP.187/MEN/1999 pasal 3 (a) yaitu 
pengendalian bahan kimia berbahaya meliputi penyediaan lembar data 
keselamatan (LDKB) dan label. 
Secara keseluruhan kondisi lingkungan kerja perusahaan tersebut adalah 
sudah memenuhi ketentuan lingkungan kerja yang sehat, telah sesuai dengan 
ketentuan seperti yang tertulis dalam Undang-Undang  No.1 tahun 1970 tentang 






 Berdasarkan dari hasil observasi dan analisa magang yang telah dilakukan 
di PT. Bayer MaterialScience Indonesia Cilegon, maka secara umum dapat ditarik 
beberapa kesimpulan berkaitan dengan kegiatan bidang Hiperkes dan 
Keselamatan Kerja yang telah diterapkan di perusahaan tersebut adalah sebagai 
berikut:  
1 PT. Bayer MaterialScience Indonesia telah mempunyai sistem manajemen 
keselamatan kesehatan kerja dan lingkungan (SMK3L) yang digunakan untuk 
mengelola keselamatan, kesehatan kerja dan lingkungan. 
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2 Di tempat kerja PT. Bayer MaterialScience Indonesia terdapat potensi dan 
faktor bahaya diantaranya adalah ledakan, kebakaran, terbentur, terjepit, 
tergores, faktor kimia dan faktor fisik (kebisingan, penerangan, iklim kerja). 
Untuk mengatasi potensi dan faktor bahaya telah dilakukan beberapa upaya 
pengendalian seperti inspeksi dan monitoring tempat kerja, pemakaian alat 
pelindung diri yang sesuai.  
3 PT. Bayer MaterialScience Indonesia telah mempunyai organisasi 
keselamatan dan kesehatan kerja yang berdiri sendiri yaitu departemen 
SHE&Q (Safety Health Environment & Quality), dalam koordinasi dengan 
pihak (SHE committe)  yang beranggotakan perwakilan jajaran semua 
departemen. 
4 Pelayanan kesehatan telah dilaksanakan di PT. Bayer MaterialScience 
Indonesia Cilegon meliputi pemeriksaan kesehatan, pemberian fasilitas 
kesehatan yang memadai dan konsultasi kesehatan. 
5 Pengendalian, pengelolaan dan pengolahan limbah pabrik telah dilakukan 
dengan sistem instalasi pengolahan limbah serta menggalang kerjasama 
dengan Industri Pengolahan Limbah. 
 
B. Saran 
1. Mengoptimalkan pembinaan, pengawasan dan pelatihan kepada tenaga kerja 
untuk meningkatkan pemahaman serta kepedulian dalam pelaksanaan K3 di 
tempat kerja. Dapat dilakukan dengan pengoptimalan safety talk, safety 
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induction, lomba K3 serta melakukan komunikasi dua arah dengan tiap 
departemen akan pentingya penanaman K3 di tempat kerja. 
2. Mengoptimalkan kegiatan inspeksi, Pemeriksaan, pengujian serta 
pendokumentasian hasilnya yang telah terprogram dan terjadwal sesuai 
prosedur yang ada di perusahaan. 
3. Perlu dipertimbangkan untuk melakukan pengukuran iklim kerja sebagai 
upaya pencegahan meskipun belum ada keluhan dari tenaga kerja. 
4. Perlu dipertimbangkan untuk melakukan pengukuran Intensitas penerangan 
sehingga dapat mengetahui intensitas penerangan yang ada di tempat kerja 
sehingga dapat dilakukan tindakan  yang tepat dan efisien untuk mencegah 
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